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PEMBANGUNAN MELALUI
KOLABORASI ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

Oleh
Dwi Harsono
FISE UNY
Abstrak

Pembangunan di Negara berkembang sering mengalami
kegagalan. Hal ini dicurigai sebagai akibat dari faktor internal negara
tersebut. Penduduk negara berkembang kurang memiliki budaya
ilmiah sehingga kapasitas ilmu pengetahuan dan teknologinya (iptek/
S&T) lemah. Implikasinya adalah kurangnya investasi yang di-
keluarkan untuk penguasaan S&T.

Iptek berkembang pesat di negara maju sehingga aplikasi di
negara berkembang mengalami kendala. Negara maju dan negara
berkembang harus melakukan kolaborasi pembangunan untuk
mengatasi kendala yang dihadapi negara berkembang. Negara maju
harus melakukan tranformasi iptek yang dibutuhkan oleh negara
berkembang sehingga lambat laun kapasitasnya semakin meningkat.

Terbangunnya S&T capacity merupakan langkah penting dalam
kolaborasi pembangunan karena didalamnya terdapat transfer of
knowledge. Transfer ini akan memperkuat soft skill untuk me-

- laksanakan pembangunan. Pembentukan soft skill harus selaras
dengan keragaman dan kearifan budaya iokai sehingga pembangunran
tidak kontra produktif terhadap budaya

Kata Kunci : pembangunan, kolaborasi, ilmu pengetahuan dan

teknologi
Pendahuluan adaptif dan mampu diadopsi oleh
Wacana pembangunan tidak berbagai negara. Kondisi ini se-
akan pernah habis untuk dieksplorasi. bagai akibat dari gagalnya model
Meskipun beragam model pemba- pembangunan yang telah ada untuk

ngunan ditawarkan tapi akan selalu memberikan kontribusi positif bagi
muncul inovasi yang dikembangkan negara-negara berkembang mau-
oleh para ahli. Inovasi baru muncul pun terbelakang untuk mening-
sebagai upaya untuk merumuskan katkan kualitas kehidupar rakyat-
bentuk pembangunan yang paling nya.
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untuk melaksanakan pembangunan.
Soft skill yang dimiliki sekaligus men-
jadi investasi di bidang S&T pada
masyarakat. Stigma tantang masya-
rakat di Negara berkembang tidak
mampu berinvestasi dalam S&T ada-
lah keliru. Masyarakat mampu bein-
vestasi apabila sesuai dengan ke-
mampaun maupun lingkungannya.
Kalaupun ada adopsi baru, sudah
pasti membutuhkan adaptasi dan bu-
kan stigma ketidakmampuan.

Pembentukan soft skill harus
selaras dengan keragaman dan ke-
arifan budaya lokal sehingga pemba-
ngunan tidak kontra produktif terha-
dap budaya. Adopsi S&T Negara ma-
ju di Negara berkembang kadang-ka-
dang membawa budaya yang berbe-
da yang apabila tidak diimbangi buda-
ya lokal akan berdampak negatif.
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